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Nama 

NIM 

Judul Skripsi 
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Pembimbing 

ABSTRAK 

:  MONIKA 

: 02110003 

:  Kootoku Shuusui Tokoh Sosialis Anarkis 

: Syamsul Bahri, S .S 

Tokoh-tokoh Liberal dan Demokrat muncul selama masa 

Restorasi Meiji pada tahun 1888. Pengaruh Restorasi Meiji sangat 

terasa sekali di kota-kota besar Jepang pada saat itu. Dimana para 

pemuda dan bekas samurai dari desa datang ke kota untuk 

mendapatkan kesempatan pendidikan dan bekerja di kantor. 

Pemerintah melakukan pembangunan secara besar-besaran seperti 

pembangunan gedung-gedung bergaya barat, model pakaian pun 

ala Eropa. Waktu luang yang ada diisi dengan debat dan diskusi, 

surat kabar dan majalah bertambah jumlahnya. 

Kootoku Shuusui salah seorang tokoh sosialis anarkis yang 

berusaha untuk menaklukkan pemerintahan yang menurutnya tidak 

memperhatikan kemakmuran rakyatnya, dan hanya mementingkan 

ego pemerintahan. Untuk menciptakan kesejahteraan rakyatnya 

terutama kaum buruh pada waktu itu, Kootoku melakukan aksi 
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l a n g s u n g  kepada k a i s a r  a g a r  terjadi p e r u b a h a n ,  n a m u n  karena 

t i n d a k a n n y a  y a n g  begitu r a d i k a l  maka ia d i j a t u h i  h u k u m a n  mati. 
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B A B I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Aktivitas dari kalangan sayap kiri Jepang mulai tampak di akhir jaman 

Meiji dan aktivitas itu benar-benar nyata pada peristiwa pembunuhan kaisar 

pada tahun 1910. Peristiwa itu dikenal dengan nama Peristiwa Pengkhianatan 

Terbesar / Taigyaku Jiken (k i j {± ). Tokoh utama yang terlibat dalam 

peristiwa itu adalah Kootoku Shuusui yaitu seorang tokoh sosialis anarkis 

Jepang. 

Kootoku Shuusui lahir pada tanggal 22 September 1871 di kota 

Nakamura yang termasuk dalam perfektur Koochi, terletak di pulau kecil di selat 

Tosa, 42 Km dari ujung barat daya pulau Shikoku. la dilahirkan sebagai anak 

laki-laki ketiga dari keluarga pedagang besar Tosa. Ayah Kootoku yang 

bemama Atsuaki adalah pedagang besar yang dianugerahi jabatan sebagai 

pimpinan dan penasehat di daerahnya. Kootoku mendidik keluarganya dengan 

ajaran samurai untuk mensejajarkan keluarga samurai. 

Lulus dari sekolah menengah, Kootoku pergi ke Tokyo untuk 

melanjutkan sekolahnya. Keputusan Kootoku untuk pergi ke Tokyo 

dikarenakan untuk mendapatkan kesempatan pendidikan yang lebih baik dan 

meraih posisi yang penting dalam masyarakat. 



Pertemuannya dengan Nakae Choomin seorang penulis, editor, 

penerjemah karya-karya Roussaau dan seorang tokoh pergerakan demokrasi 

Jepang rnernbukakan pemikiran Kootoku rnengenai pergerakan demokrasi. Di 

bawah pengaruh Nakae Choomin, Kootoku mulai tertarik untuk terjun ke dalam 

pergerakan demokrasi. la sangat menyokong diadakannya pemilihan umum 

untuk rnernilih wakil-wakil di par1emen dan rnengusulkan kepada pernerintah 

agar rnengadakan pemungutan suara. 

Kootoku mulai tertarik pada paham sosialis pada tahun 1890-an. la 

mula-mula bergabung dengan Shakai Mondai Kenkyuukai (Organisasi Studi 

Pemecahan Masalah-masalah Sosial). Organisasi ini menaruh perhatiannya 

pada masalah-masalah yang muncul pada awal industrialisasi Jepang dan 

perubahan sosial yang c:epat. Setelah itu, Kootoku bergabung dengan 

Katayama Sen dan kaum sosialis Kristen dalam Shakaishugi Kenkyuukai 

(Organisasi yang mempelajari Prinsip-Prinsip Sosialis). Organisasi ini didirikan 

pada bulan Oktober 1898 dan bertujuan untuk mempelajari dan rnenyelidiki 

paham-paham sosialis yang dapat diterapkan di Jepang dan menganjurkan 

untuk mengadakan pembaharuan ekonomi dan sosial masyarakat melalui 

par1ernen. 

Posisi politik Kootoku sebelum Jepang perang dengan Rusia dapat 

dikatakan tidak memiliki perbedaan yang besar dengan kalangan sosialis 

Kristen. Keduanya menginginkan perbaikan dan perubahan sosial ekonomi 

dalam pemerintahan, menghancurkan jurang pemisah antara yang kaya dan 

yang miskin, perbaikan nasib buruh dan demokrasi untuk mewujudkan 
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perdamaian di seluruh dunia. Pada tahun 1901, Kootoku menulis buku yang 

berjudul Nijusseiki no Kaibutsu Teikokushugi (Imperialisme: Monster pada 

Abad ke 20). la mengatakan dalam tulisannya bahwa imperialisme 

memper1uas negara dan menghancurkan manusia. 

Pada tahun 1901, Kootoku bersama-sama dengan Katayama Sen dan 

rekan-rekannya dari kalangan sosialis Jepang mendirikan Shakai Minshutoo 

(partai Sosialis Demokrat). Partai tersebut adalah partai sosial pertama di 

Jepang yang memiliki tujuan antara lain menghapuskan peraturan keamanan, 

Legalisasi Serikat Buruh, menghapuskan sistem kelas dan persenjataan serta 

melaksanakan pemilikan tanah dan modal bersama. Namun karena tuntutan 

mereka dianggap radikal oleh pemerintah Meiji maka partai ini segera 

dibubarkan. 

Pada tahun 1903, Kootoku menerbitkan tulisannya yang kedua berjudul 

Shakaishugi Shinzui (lntisari Sosialisme). Di dalamnya ia menuliskan secara 

jelas pengaruh pemikiran Marxist dan menunjukkan perhatiannya yang besar 

untuk mengadakan perubahan secara mendasar pada struktur sosial Jepang. 

Pada tahun 1904-1905, Jepang berperang dengan Rusia. Sebagai 

seorang yang menganut paham suka damai, ia bersama dengan para penulis 

lainnya seperti Uchimura Kanzo, Kinoshita Naoe, dan Sakai Toshihiko tetap 

berjuang menentang perang. Bersama dengan Sakai, Kootoku menulis artikel 

anti perang untuk koran Manchoho (1903), yang didalamnya juga menentang 

kebijaksanaan pemerintah untuk berperang dengan Rusia. Kemudian mereka 
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menulis untuk Heimin Shimbun (harian Rakyat) mulai November 1903 

sampai Januari 1905. 

Dalam Heimin Shimbun tanggal 6 Maret 1904, ia mengatakan 

bahwa perang yang didalangi oleh orang yang memiliki modal akan berakhir 

dengan penderitaan dan penyesalan. Akibat tulisannya yang mengeritik 

pemerintah mengakibatkan Kootoku dan Nishikawa di masukkan ke dalam 

penjara Sugamo pada tanggal 28 Februari 1905. 

Selama lima bulan di penjara Sugamo membuat Kootoku banyak 

membaca buku dan menginstropeksi segala sesuatu yang ia sudah 

lakukan. Salah satu buku yang menarik baginya adalah The Conquest of 

Bread karya Peter Kropotkin. Buku ini mengetengahkan pemikiran 

Kropotkin mengenai aksi langsung, melalui buku itu membuat Kootoku 

mengetahui cara aksi langsung yang dapat digunakan untuk mengadakan 

perubahan dalam suatu negara. 

Dalam surat Kootoku untuk temannya yang bemama Albert Johnson 

mengatakan bahwa selama lima bulan dalam penjara tidak mengurangi 

kesehatannya sedikitpun tetapi penjara memberikannya banyak pelajaran 

tentang masalah sosial. la telah melihat dan mempelajari banyak hal 

tentang kejahatan dan pengadilan. Dalam suratnya ia juga menuliskan 

bahwa ketika masuk penjara ia adalah seorang sosialis Marxist dan ketika 

ia ke luar dari penjara ia telah menjadi seorang anarkis radikal. 

Kootoku sepenuhnya menjadi seorang anarkis di Amerika Serikat, 

ketika ia berkunjung untuk observasi langsung dengan pekerja industri di 

4 



Amerika mulai bulan November 1905 sampai dengan bulan Juni 1906. Di 

sana ia bertemu dengan Industrial Workers of The World, organisasi 

radikal Amerika. Organisasi tersebut menentang kapitalisme dan 

melakukan aksi langsung untuk mencapai misinya. Melalui Industrial 

Workers of The World, Kootoku meyakini bahwa untuk menghancurkan 

kekuasaan kaisar Jepang dapat berhasil melalui cara aksi langsung. 

Pada tahun 1906 alas ijin pemerintah Meiji dibentuk Nihon 

Shakaitoo (Partai Sosial Jepang), Karena desakan teman-temannya untuk 

bergabung dalam partai membuat Kootoku kembali ke Jepang. 

Sekembalinya dari Amerika Serikat pada tahun 1906, Kootoku 

menjelaskan dan menyebarkan ide tentang aksi langsung melalui pidato 

dan artikel yang ia tulis di Heimin Shimbun. Dalam pidato dan artikelnya 

bahwa kootoku percaya bahwa tidaklah mungkin untuk menghapuskan 

kekaisaran, menghancurkan kapitalisme dan membentuk masyarakat 

bebas melalui parlemen. Hanya ada satu cara untuk mencapainya yaitu 

melalui aksi langsung yang dilakukan oleh para buruh yang bersatu. 

Gerakan sosialis anarkis Jepang yang semakin membahayakan 

pemerintah membuat pemerintah Meiji mengambil kebijaksanaan keras untuk 

menekan gerakan sosialis anarkis Jepang. Pemerintah menahan orang-orang 

yang menentang pemerintah dan kaisar dan juga surat kabar yang 

mendukung gerakan tersebut diberhentikan. 

Tindakan pemerintah yang keras terhadap kaum sosialis anarkis 

mendorong Kootoku untuk melakukan aksi pembunuhan kaisar. Bersama-sama 
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dengan teman-temannya, Kootoku merencanakan untuk membunuh kaisar pada 

tahun 1910. Aksi ini kemudian dikenal dengan nama Taigyaku Jiken Akibat 

peristiwa ini, pemerintah mengambil tindakan cepat dengan menangkap 

Kootoku beserta para pengikutnya dan mereka dikenakan tuduhan 

berkomplot untuk membunuh kaisar. 

1.2 Pennasalahan 

Yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah: 

1 .  Mengapa Kootoku Shuusui yang berasal dari keluarga pedagang besar 

yang dididik untuk menjadi seorang yang loyalis terhadap atasan menjadi 

orang yang memberontak terhadap negara. 

2. Pemikiran-pemikiran siapa yang mempengaruhi pemikiran Kootoku 

Shuusui. 

3. Apa peranan Kootoku Shuusui terhadap gerakan sosial Jepang. 

1.3 Batasan Masalah 

Penulis membatasi penulisan ini mulai dari Kootoku Shuusui 

tinggal di Tokyo dan menjadi murid dari nakae Choomin sampai 

dengan ia dijatuhi hukuman mati yaitu mulai tahun 1887 sampai 

dengan tahun 1 9 1 1 .  

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dikemukan maka yang menjadi tujuan 

penulisan adalah: 
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1 .  Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan Kootoku Shuusui 

menjadi seorang yang memberontak terhadap negara. 

2. Mengetengahkan pemikiran-pemikiran yang mempengaruhi 

Kootoku Shuusui. 

3. Menjelaskan peranan Kootoku Shuusui terhadap gerakan sosial 

di Jepang. 

1.5 Metode penelitian 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode penulisan kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan buku-buku 

dan artikel-artikel yang berhubungan dengan Kootoku Shuusui. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terdiri dari 4 bab dengan susunan sebagai 

berikut: 

BABI 

BAB II 

BAB Ill 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, 

pennasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang 

zaman dari Kootoku Shuusui mulai dari masa kanak­ 

kanak dan rnasa pembentukan pemikiran Kootoku 

Shuusui. 

Dalam hal ini penulis menguraikan tentang pemikiran 

sosialis Kootoku mulai dari seorang loyalis berubah menjadi 
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BABIV 

GLOSARY 

DAFTAR PUSTAKA 

seorang sosialis dan menjadi anarkis radikal, 

pemberontakannya terhadap pemerintah serta akhir 

hidupnya. 

Dalam bab ini penulis menyimpulkan dari uraian-uraian 

yang ada pada setiap bab. 
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